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(2). Persiapan lembar kondisi, penggunaan lampu ultra-violet dan 
pengambilan-foto mikroskopis dengan kamera. 

(1). Pemasangan alat sensor suhu (T) dan kelembaban (H), 
berikut kalibrasi alat, unduh dan interpretasi data. 
Wet & Dry Psychrometer (Gambar 
04) biasa dipakai untuk kalibrasi 
alat ukur digital untuk suhu (T) 
dan kelembaban udara (H) seper� 
SONOFF THR316D (Gambar 03). 
Alat sensor SONOFF THR me- 
rekam data kelembaban dan 
suhu udara secara real-time, 
serta dapat dipantau nir-kabel 
melalui handphone atau laptop. 
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Data yang tersimpan di cloud-storage dapat di- 
unduh (berupa file spread-sheet) dan langsung 
menampilkan grafik. Dengan data klimatologi dari masa lalu sampai 
sekarang, kita dapat memperkirakan penyebab dan kerusakan masa lalu 
dan akan datang, serta dapat mengan�sipasi kerusakan sebelum terjadi.

Mikroskop digital

�nggi dan lebar lukisan. MIkroskop atau 
penggaris dan kamera dapat membantu untuk 
mengetahui ciri kanvas secara mikroskopis, lihat 
Gambar 14 dan 15 di hal. 5. Sinar ultra-violet

Meteran rol biasa 
dipakai untuk mengukur 

digunakan untuk mengetahui kalau lukisan pernah 
ditusir. Semua alat yang disebutkan pada bu�r (1) 
dan (2) sangat diperlukan pada saat mengisi lembar 
kondisi. Lembar ini nan�nya memuat data kondisi 
keterawatan dan usulan konservasinya. 

*  Nishimura, Douglas W. (2011): Under- 
standing Preserva�on Metrics, Image 
Permanence Ins�tute - Rochester 
Ins�tute of Technology, New York.

06. Pengamatan lukisan secara visual dengan sinar tampak (day light);  07. Pengamatan lukisan secara visual dengan sinar ultra- 
violet (UV light), menampakkan bagian permukaan lukisan yang pernah ditusir (restorasi) dan bagian cat berpendar (glowing).  
Cat luminous atau phosphorescent paint yaitu cat yang dapat menyerap/ menyimpan sinar pada saat lukisan tersebut didisplai di ruangan yang 
berintensitas cahaya cukup (terang), dan akan memantulkan cahaya kebiruan atau kehijauan pada saat lukisannya dibawa di ruang gelap. Cat �uoresensi 
atau �uorescent paint yaitu cat yang mampu memancarkan efek pijar (glowing e�ect) saat disinari dengan lampu ultraviolet, Mayer, Ralp (1991: 148-150).

Kanvas yang mengembang karena pengaruh udara lembab mengakibatkan 
kanvas kendor. Pada kondisi ini, kita �dak perlu membongkar-pasang pigura 
dan spanram untuk mengencangkannya. Berbeda kalau kanvas kendor akibat 
kanvas terlepas dari spanram karena paku berkarat dan mengakibatkan 
lubang, yang selanjutnya paku �dak mampu menahan kanvas menempel pada 
spanram. Bongkar-pasang pigura dan spanram juga dilakukan saat kondisi 
spanram atau pigura rusak, atau saat kita akan melakukan pembersihan kimiawi,

(3). Bongkar-pasang lukisan, spanram dan pigura. 
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Konservasi adalah suatu tindakan yang bersifat kuratif (mengatasi dan mem- 
perlambat proses kerusakan) – restoratif  (perbaikan) dan tindakan yang bersifat 
preventif (pencegahan dari kemungkinan proses kerusakan). Konservator adalah orang 
yang mampu melakukan pengamatan (kajian), berpikir analitik, dan melaksanakan 
konservasi karya seni, artefak, relik, dan benda lain dengan menggunakan bahan 
dan metode yang benar (lihat Gambar 01: Skema Proses Observasi dibawah).

Petunjuk singkat konservasi lukisan (seperti Ilustrasi Gambar 02) ini berisi 
panduan: (1). pemasangan alat sensor suhu dan kelembaban, berikut kalibrasi alat, 
unduh dan interpretasi data. (2). persiapan lembar kondisi, penggunaan sinar ultra- 
violet dan foto mikroskopis dengan kamera. (3). bongkar-pasang lukisan, spanram dan 
pigura. (4). pembersihan ringan dan kimiawi. (5). konsolidasi, meliputi: penguatan 
pinggiran kanvas (relining), sambung kanvas sobek atau berlubang, serta 
penguatan cat rapuh atau terkelupas. (6). priming (dempul), tusir warna dan varnis. 
(7). Kontrol biotis dan lingkungan.

Kegiatan pra-konservasi yang dikemas dalam Bahan Matrikulasi Dasar (tulisan 
terpisah) disiapkan untuk meningkatkan pemahaman dalam melaksanakan praktik 
konservasi lukisan (dibawah supervisi). Materi pendahuluan meliputi: (A). tinjauan 
karya, jenis lukisan, bahan dan teknik pembuatan; (B). konstruksi lukisan dan 
dokumentasi kondisi; (C). konstruksi dan pengamatan stratigrafis cat (interpretasi 
data XRF); (D). pelukis dan periodisasinya, periodisasi karya - riwayat singkat, 
ciri khusus cat (tekstur - impasto - tactile) dan kanvas (notasi tenun - benang); 
(E). pelaporan data kondisi keterawatan lukisan dan evaluasi data klimatologi. 
[Instruktur akan menyampaikan materi tersebut diatas secara interaktif untuk 
menakar sekaligus membekali peserta ke sesi pelatihan praktik].

Setelah melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan pra-konservasi dan konservasi 
seperti diatas, kita diwajibkan untuk membuat laporan akhir sebagai syarat dan bentuk 
tanggung-jawab dalam pelaksanaan pekerjaan.
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lihat Gambar 23.
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lihat hal. 02 - 06.

hal. 02.hal. 03.
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Mikroskop digital

01. Kotor debu
02. Kotor berkerak/ Noda
03. Diskolorasi/ cat pudar
04. Varnis menguning
05. Kanvas kendor
06. Cat retak/ rapuh
07. Cat kelupas
08. Sobek/ berlubang
09. Jamur-Insek-Hama

1. Kondisi :

AktifBaik
Cukup
Rusak
Parah

12 Langkah

9 Masalah

skil 1 skil 2 skil 3

2. Rekomendasi Konservasi :
01. Light cleaning
02. Chemical cleaning
03. Unframing/ framing
04. Restretching
05. Inpainting
06. Repainting
07. Retouching
08. Varnishing
09. Stripping
10. Mending
11.Consolidation
12.Bio Control

01. turpentine
02. white-spirits
03. iso propyl alcohol

08. toluene
07. acetone

05. tri ammonium citrate 3%
06. natrium hipoklorit 3%

04. methyl ethyl ketone
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1. Light cleaning = pembersihan ringan dengan kwas atau penyedot debu; 2. Chemical cleaning = pembersihan kotoran yang sudah berkerak, 
mengangkat varnis lama yang sudah menguning/ teroksidasi dengan bahan pelarut, seperti: white spirits, turpentine, Methyl Ethyl Ketone [MEK], 
TriAmmonium Citrate [TAC], IsoPropyl Alcohol [IPA], dll. 3. Unframing/ framing = bongkar/ pasang kanvas dari spanram (dan pigura) karena 
kanvas kendor, mengganti paku yang berkarat, dll.; 4. Restretching = mengencangkan kanvas yang kendor atau reshaping kanvas yang ber- 
gelombang; 5. Inpainting = tusir warna bagian cat yang terkelupas; 6. Repainting = lukis ulang pada bagian cat yang hilang karena cleaning atau 
inpainting yang salah; 7. Retouching = pembuatan efek khusus dengan cat/ varnis; 8. Varnishing = varnis untuk retouching atau proteksi; 
9. Stripping = proses mengangkat atau melunturkan cat, yang biasanya ditujukan untuk mengangkat cat pelapis (overpainting) yang bukan aslinya, 
cat tusiran warna yang tidak sesuai (warna atau bentuknya). Hati-hati untuk proses ini, karena lukisan nude bisa berubah menjadi berkebaya. 
Setelah proses stripping adakalanya dilanjuti dengan proses repainting (melukis ulang).; 10. Mending = penyambungan kanvas sobek dengan 
isinglass atau Gel Perekat Cat (GPC).; 11. Consolidation = penguatan cat dengan isinglass atau EPC[1], termasuk penguatan kanvas rapuh dengan 
cara pendobelan kanvas atau lainnya; 12. Bio Control & Kontrol Lingkungan = kontrol kerusakan biotis, termasuk fumigasi dengan thymol, 
atau mematikan penyebab kerusakan biotis dengan teknik lain, misalnya: Freezing, pengaturan RH/T, pemasangan plastik/ kelambu, dll. 

Keterangan Rekomendasi Konservasi [rincian proses hal. 03 - 06] :

[1] EPC (Emulsi Penguat Cat) berbahan dasar: 2-butanone oxime, oil modified alkyd resin, cobalt carboxylate, dsb. 
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Ford, Pra�cia (2012): Sustainable 
Preserva�on Prac�ces for Managing 
Storage Environments, Image Permanence Ins�tute - 
Rochester Ins�tute of Technology, New York.
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(6). Priming (dempul), tusir-warna [inpainting or repainting] dan varnis.

(4). Pembersihan ringan dan kimiawi.(1) 

(5). Konsolidasi, melipu�: penguatan pinggiran kanvas (relining), sambung 
kanvas sobek - berlubang dan penguatan cat terkelupas - rapuh. 

Tindakan yang diarahkan untuk mengangkat debu atau 
kotoran lain dengan menggunakan kwas dan atau 
vacuum cleaner atau fume-hood biasa disebut dengan 
pembersihan ringan. Namun demikian, pembersihan 
ringan pun memerlukan keha�-ha�an dan melihat kondisi  
kekuatan cat atau bahan lainnya, misalnya cat atau kanvas- 
nya rapuh. Sedangkan yang kimiawi adalah pembersihan 
dengan bahan pelarut, seper�: air dis�lasi, white-spirits, 
turpen�ne, TriAmmonium Citrate [TAC], Methyl Ethyl Ketone 
[MEK], IsoPropyl Alcohol [IPA], Toluene, dll. Pada sesi ini, 
kita harus bisa memilih bahan mana yang cocok hanya 
untuk mengangkat kotoran (berkerak) tetapi �dak melarut- 
kan varnis atau cat lukisan. Kemudian bahan yang dapat 
mengangkat varnis (+ kotoran yang menempel diatasnya), 
tetapi �dak melarutkan cat lukisannya, lihat Gambar 09. 

Kadangkala kita menjumpai lukisan yang kanvasnya berlubang dan pinggir- 
annya rapuh (mudah sobek), lihat Gambar 11 dibawah. Sehingga kita harus 
menambahkan kain yang kuat (linen) dengan perekat polyvinyl acetate 
(PVAc), lihat Gambar 12 dibawah, dan memperbaiki kanvas yang berlubang 
dengan menyambung kanvas yang sesuai (lihat Gambar 13, 14 & 15 di bawah).

Untuk mendapatkan kanvas yang sesuai, kita harus bisa memanfaatkan mikro- 
skop atau kamera (Gambar 05) sebagaimana diuraikan pada bu�r 2 halaman 3, 
perha�kan keterangan foto kanvas asli dan kanvas dobelan di bawah ini.

Cat yang mudah terkelupas dengan indikasi sudah ada sebagian cat ter- 
kelupas, ada retakan cat yang sudah terangkat (lihat Gambar 16). Pada kondisi 
ini, kita harus menguatkan cat dengan cara menguaskan secara ha�-ha� 
dengan isinglass (Gambar 17) atau emulsi penguat cat (EPC) yang berbahan 
dasar: 2-butanone oxime(1), oil modified alkyd resin(2), cobalt carboxylate(3), 
dsb. [(1) sebagai binder; (2) sebagai primary-drier & (3) sebagai agen anti-pengerasan].

Pendempulan dimaksudkan untuk meratakan permukaan kanvas sekaligus 
sebagai dasaran cat lukisan, lihat Gambar 18. Dempul atau priming ini terbuat 
dari 450 gram white-lead (Pigment White 1) dengan 85 gram minyak 
terpen�n. Setelah bahan priming kering, baru dapat dilakukan tusir (Gambar 19).

Tusir dilakukan setelah lukisan benar-benar bersih 
dan menampilkan warna aslinya. Jika lukisan baru 
menjalani proses penguatan sebaiknya lapisan bahan 
penguat dibersihkan dulu dengan emulsi (W/O) MEK
campur terpen�n (1:2) secara ha�-ha� dan teli�. 
Tusir juga harus memperha�kan warna-tekstur- 
bentuk objek aslinya. Setelah cat tusiran kering 
dan semua pekerjaan pembersihan maksimal, 
baru dapat memvarnis lukisan (Gambar 22). Varnis 
berfungsi untuk melindungi cat lukisan �dak 
kontak langsung dengan kotoran atau kelembaban 
udara di sekitarnya. Ada �ga jenis varnis, yaitu 
Gloss, Sa�n dan Matt, pilih sesuai karakter lukisan. 
Merek yang disarankan adalah Talens, Amsterdam 
dan Winton (Winsor and Newton). 

penguatan cat rapuh, dan proses konservasi tertentu. Pada sesi ini, konserva- 
tor dituntut kepekaan terhadap kelenturan dan kekuatan kanvas, serta 
kondisi cat karena pengaruh getaran/ pergeseran saat menarik kanvas atau 
memaku/ menstaples kanvas.

Dalam kondisi udara lembab, bagian depan atau belakang lukisan mudah 
sekali berjamur. Dan untuk mengatasinya, kita harus mema�kan jamur dengan 
cara mengasapi lukisan dengan larutan thymol (2-isopropyl-5-methyl phenol, 
IPMP) dicampur alkohol [etanol (C2H5OH)] dalam kondisi terbungkus plas�k 
dengan rapat, selama 2 atau 3 X 24 jam. Adapun konsentrasi thymol: 100 
– 300 gram/m3. Kalau sekedar untuk pencegahan, bagian belakang lukisan 
disemprot dengan larutan alkohol dicampur air dis�lasi, 7 : 3 (v/v).
Ruang simpan dan pamer lukisan sebaiknya mengoperasionalkan 
dehumidifier secara otoma�s, dan ru�n dilakukan monitoring 
kondisi dan iklim (kelembaban, suhu dan kuat cahaya).

(7). Kontrol bio�s dan lingkungan.
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14. Kanvas lukisan asli ditenun longgar (ada bahan priming yang tembus ke belakang), 
dengan teknik silang polos (plain weave) 1/1, jumlah kerapatan benang 8/10 dalam 
1 cm2, arah pilinan benang lungsi dan pakan ‘Z’.   

15. Kanvas lukisan dobelan ditenun rapat (berbulu serat halus), dengan teknik silang 
polos (plain weave) 2/1, jumlah kerapatan benang 16/15 dalam 1 cm2, arah pilinan 
benang lungsi dan pakan ‘S’.  

cat terkelupas (langsung tusir)

sambung kanvas 
+ dempul (priming).
lihat Gambar 13 & 18.

perhatikan Gambar 09.

kain linen relining (Gambar 12)
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Merk Cat:  Maries, Greco, Georgian, 
Winton, Van Gogh, Rembrandt, Old 
Holland, Michael Harding, Tusc & Pine.
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Gambar 14 & 15.

Bahan Matrikulasi hal. 01 - 06. Gambar 09, 14, 15, 21.

lihat Gambar 20

bobot

Petunjuk Singkat, hal. 01 - 06.
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(1). Marion F. Mecklenburg, A. Elena Charola, and Robert J. Koestler (2010): 
New Insights into the Cleaning of Pain�ngs, Smithsonian Ins�tu�on.
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